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Penelitian ini memiliki tujuan utnuk mendeskripsikan struktur batin
antologi puisi Silsilah Keramat karya Umi Kulsum. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan objektif dan tergolong ke jenis penelitian kualitatif. Sumber data
berasal dari antologi Silsilah Keramat karya Umi Kulsum yang terbit pada tahun
2022. Di dalamnya termuat 84 puisi yang menjadi data di dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca catat yang kemudian divalidasi
dengan triangulasi teori, dan dianalisis dengan teknik analisis isi.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan.
Diketahui bahwa antologi Silsilah Keramat memuat 71 puisi dengan tema
kemanusian, 8 puisi dengan tema patriotisme, 6 puisi dengan tema ketuhanan,
dan 1 puisi bertema keadilan sosial. Dari keempat tema tersebut tercipta unsur
lainnya, yakni perasaan. Perasaan-perasaan tersebut seperti perasaan kagum
yang menjadi perasaan yang dominan (21), menghormati (15), sedih (14),
nostalgia (10), rindu (8), cinta (8), berharap (8) takut (7), dan perasaan-perasaan
lainnya. Untuk wunsur nada diantarnya, reflektif (59), melankolis (18),
penghormatan (8), optimis (8), berharap (7), sakral (5), menghargai (5), dan
nada-nada lainnya. Terakhir, amanat dalam antologi Silsilah Keramat banyak
memuat tentang pesan-pesan yang berkaitan dengan kemanusiaan, sebab amanat
berkaitan langsung dengan tema puisi yang dalam penelitian ini mendapat
bahwa tema kemanusiaan adalah tema yang mendominasi.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian sebagai berikut.
Pertama, di dalam antologi Silsilah Keramat didominasi oleh puisi bertema
kemanusiaan. Tema tersebut disajikan dengan mengeksploarasi berbagai aspek
dalam kehidupan manusia, seperti perasaa, perilaku, hubungan sosial, dan
nasihat-nasihat. Kedua, perasaan kagum menjadi perasaan yang paling banyak
dimuat di dalam antologi. Kekaguman tersebut tertuju pada banyak hal,
tergantung pada tema dan fokus eksplorasi. Ketiga, nada yang ditunjukkan di
dalam puisi-puisi antologi Silsilah Keramat lebih banyak mengajak pembaca
untuk berpikir secara mendalam atau reflektif. 7erakhir, amanat dalam antologi ini
banyak berisi mengenai pesan-pesan kamanusiaan atau nilai-nilai kemanusian.
Hal ini dipengaruhi oleh tema yang mendominasi, yakni kemanusiaan.

vi



	MOTTO
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian

	BAB II
	KAJIAN TEORETIK
	2.1 Pengertian Puisi
	2.2 Pengertian Struktur Batin
	2.2.1 Tema
	2.2.2 Perasaan
	2.2.3. Nada
	2.2.4 Amanat

	2.3 Penelitian Relevan
	2.4 Kerangka Pikiran

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
	3.2 Data dan Sumber Data
	3.2.1 Data
	3.2.2 Sumber Data

	3.3 Teknik Pengumpulan Data
	3.4 Uji Validitas Data

	3.5 Teknik Analisis Data
	3.6 Prosedur Penelitian

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1.1 Struktur Batin Puisi “Payung Di Rumah Tabon”
	4.1.2 Struktur Batin Puisi “Mata dan Keris”
	4.1.3 Struktur Batin Puisi “Rumah tidak Berjendela”
	4.1.4 Struktur Batin Puisi “Di Kebun Jauh Rumah”
	4.1.5 Struktur Batin Puisi “Berkabung”
	4.1.6 Struktur Batin Puisi “Di Dekat Tebing”
	4.1.7 Struktur Batin Puisi “Doa Akar”
	4.1.8 Struktur Batin Puisi “Rute Pohon”
	4.1.9 Struktur Batin Puisi “Monolog Siang Hari”
	4.1.10 Struktur Batin Puisi “Yang Tertulis”
	4.1.11 Struktur Batin Puisi “Rute Yang Tak Abstrak”
	4.1.12 Struktur Batin Puisi “Di Depan Gerbang”
	4.1.13 Struktur Batin Puisi “Silsilah Pohon”
	4.1.14 Struktur Batin Puisi “Yang Terlepas”
	4.1.15 Struktur Batin Puisi “Gugur Air”
	4.1.16 Struktur Batin Puisi “Silsilah Usia”
	4.1.17 Struktur Batin Puisi “Pelajaran Bersembunyi”
	4.1.18 Struktur Batin Puisi “Pelajaran Kayu Bakar”
	4.1.19 Struktur Batin Puisi “Pelajaran Mencuri”
	4.1.20 Struktur Batin Puisi “Pelajaran Menanam”
	4.1.21 Struktur Batin Puisi “Pohon Kenangan”
	4.1.22 Struktur Batin Puisi “Seorang Ibu yang Mengenang Ibu”
	4.1.23 Struktur Batin Puisi “Nasihat Bergunjing”
	4.1.24 Struktur Batin “Tamu Sore Hari”
	4.1.25 Struktur Batin “Dongeng Menuju Bulan Datang Bulan”
	4.1.26 Struktur Batin “Pelajaran Wabah”
	4.1.27 Struktur Batin “Di Ruang Kelas”
	4.1.28 Struktur Batin “Lebaran yang Lain”
	4.1.29 Struktur Batin “Pada Musim yang Lain”
	4.1.30 Struktur Batin “Renovasi Ruang”
	4.1.31 Struktur Batin “Malam yang Panjang”
	4.1.32 Struktur Batin “Sajak Sedih”
	4.1.33 Struktur Batin “Hari-hari yang Jauh”
	4.1.34 Struktur Batin “Mobil Jenazah”
	4.1.35 Struktur Batin “Kota yang Bermasker”
	4.1.36 Struktur Batin “Lirik Pedih Guru”
	4.1.37 Struktur Batin “Narasi Bulan Mei”.
	4.1.38 Struktur Batin “Lukisan Rahim”
	4.1.39 Struktur Batin “Sajak Tentang Perempuan”
	4.1.40 Struktur Batin “Di Luar Kitab Menak”
	4.1.41 Struktur Batin “Yang tidak Hilang”
	4.1.42 Struktur Batin “Rumah tidak Berpagar”
	4.1.43 Struktur Batin “Lukisan yang Sama”
	4.1.44 Struktur Batin “Lagu di Ujung”
	4.1.45 Struktur Batin “Requiem Buku”
	4.1.46 Struktur Batin “Perempuan Laut”
	4.1.47 Struktur Batin “Ode Perahu”
	4.1.48 Struktur Batin “Bulan di Atas Pagar”
	4.1.49 Struktur Batin “Di Rumah Tohari”
	4.1.50 Struktur Batin “Monolog Ronggeng”
	4.1.51 Struktur Batin “Monolog Guru”
	4.1.52 Struktur Batin “Pengaron”
	4.1.53 Struktur Batin “Jun”
	4.1.54 Struktur Batin “Jodang”
	4.1.55 Struktur Batin “Membaca Dongeng”
	4.1.56 Struktur Batin “Tugu Jogja”
	4.1.57 Struktur Batin “Tumpeng”
	4.1.58 Struktur Batin “Sumur Penyair”
	4.1.59 Struktur Batin “Percakapan di Bawah Pohon Sawo”
	4.1.60 Struktur Batin “Kursi Rotan”
	4.1.61 Struktur Batin Puisi “Kamar Terakhir”
	4.1.62 Struktur Batin “Air Mata Merapi”
	4.1.63 Struktur Batin “Hanya Ibu”
	4.1.64 Struktur Batin “Yang Maha Jarak”
	4.1.65 Struktur Batin “Yang Maha Suku”
	4.1.66 Struktur Batin “Bertemu Ki Hadjar”
	4.1.67 Struktur Batin “Hikayat Merdeka”
	4.1.68 Struktur Batin “Kisah Bendera”
	4.1.69 Struktur Batin “Lanskap Merdeka”
	4.1.70 Struktur Batin “Pelajaran Merdeka”
	4.1.71 Struktur Batin “Di Alun-Alun Cilacap”
	4.1.72 Struktur Batin “Dari Jendela Kamar”
	4.1.73 Struktur Batin “Di Pintu Goa Selok”
	4.1.74 Struktur Batin “Srandil”
	4.1.75 Struktur Batin “Cinta Bukan Monyet”
	4.1.76 Struktur Batin “Silsilah Cinta”
	4.1.77 Struktur Batin “Sajak Cinta”
	4.1.78 Struktur Batin “Di Tubuh Desember”
	4.1.79 Struktur Batin “Sekali Lagi Tentang Bulan”
	4.1.80 Struktur Batin “Rajah Bulan Purnama”
	4.1.81 Struktur Batin “Interlude Sore”
	4.1.82 Struktur Batin “Ziarah Abadi”
	4.1.83 Struktur Batin “Jejakmu di Woyla”
	4.1.84 Struktur Batin “Silsilah Keramat”
	4.2 Pembahasan
	4.2.1 Tema dalam Antologi Silsilah Keramat
	4.2.2 Perasaan dalam Antologi “Silsilah Keramat”
	4.2.3 Nada dalam Antologi Silsilah Keramat
	4.2.4 Amanat dalam Antologi Puisi "Silsilah Keramat

	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR RUJUKAN
	LAMPIRAN
	RIWAYAT HIDUP

